
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Hubungan antara aktifitas fisik dengan kejadian sindrom metabolik di
Puskesmas Bogor Timur Kota Bogor tahun 2013 = The association
between physical activity with metabolic syndrom at Puskesmas East
Bogor Bogor City 2013
Mulyadi, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20349615&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Sindrom metabolik merupakan sekumpulan gangguan metabolik yang dialami seseorang, meliputi obesitas,

rendahnya kadar HDL, tingginya trigliserida, kadar gula darah puasa tinggi, dan hipertensi yang dapat

meningkatkan risiko terhadap penyakit kardiovaskuler. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi

dan hubungan antara aktifitas fisik dengan kejadian sindrom metabolik di Puskesmas Bogor Timur, Kota

Bogor Tahun 2013. Studi cross sectional ini berlangsung pada bulan Mei 2013, dengan jumlah sampel 301

orang yang merupakan anggota Posbindu di Wilayah Kerja Puskesmas Bogor Timur, Kota Bogor Tahun

2013, data yang dikumpulkan meliputi kadar kolesterol HDL, kadar trigliseride menggunakan alat rapid test

lipid panel, data gula darah puasa, tekanan darah dan ukuran lingkar perut.

<br><br>

Untuk IMT menggunakan indeks BB/TB2. Data wawancara meliputi data umur, jenis kelamin, pendidikan,

pekerjaan, pendapatan, aktifitas fisik, kebiasaan merokok, riwayat penyakit keluarga, IMT dan keluhan

stress. Kemudian untuk data asupan energi, asupan karbohidrat, asupan lemak, dan asupan protein diperoleh

menggunakan food recall 1 x 24 jam. Analisis data bivariat dengan uji chi square dan multivariat dengan

cox regresi. Hasil studi menunjukkan prevalensi sindrom metabolik sebesar 31.6%. Hasil analisis multivariat

model kausalitas diperoleh ada hubungan antara aktifitas fisik ringan dengan kejadian sindrom metabolik

dengan PR 2.0 (95% CI 1.31 - 3.18), setelah dikontrol variabel umur, indeks massa tubuh dan asupan energi.

<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

The metabolic syndrome is a constellation of metabolic disturbances experience by a person, includes

obesity, low HDL, high triglycerides, elevated fasting glucose and raised bood pressure which increase the

risk of developing cardiovascular disease. This study aims to determine the prevalence and of metabolic

syndrome at Puskesmas East Bogor City in 2013. Cross sectional study took place in May 2013, with total

sample of 301 people who are members of Posbindu in work area at Puskesmas East Bogor, Bogor City in

2013. The data collected inculude HDL Cholesrol, triglyceride concentration using rapid test of lipid panel,

fasting glucose, blood presure and abdominal circumference.

<br><br>

For BMI using index BB/TB2. Interview data includes data of age, sex, education, occupation, income,

physical activity, smoking habits, family history, BMI and stress. The data energy intake, carbohydrate, fat,

and protein intake were obtained using food recall 1x 24 hours. Analysis of bivarite data with chi square test

and multivariate Cox regression. The results of study show prevalence of metabolic syndrome was 31.6%.

Multivariate analysis models obtained with casuality relationship between light physical activity metabolic

syndrome with PR 2.0 (95% CI 1.31 to 3.18), after controling age, body mass index and energy intake.</i>
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